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Artikel ini bertujuan menjelaskan sgjarah kebijakan pangan di Indonesiaterkait diversitaspangan pokok
pada 1945-2021. Penelitian ini menggunakan metode sejarah dan studi pustakaatas kgjian kebijakan pangan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terjadi kesinambungan atas diversitas pangan pokok yang
merupakan readlitas segjarah bangsa padakebijakan pangan di masa Indonesia kontemporer. Pada awalnya,
diversitas pangan pokokyang merupakan kearifan lokal masyarakat Nusantara mendapat perhatian yang
cukup besardalam idealisme Presiden Sukarno. Akan tetapi, hal ini tidak terpenuhi pada periode selanjutnya,
seperti dalam politik beras oleh Presiden Soeharto, gerakan ketahanan pangan oleh Presiden Megawati
Soekarnoputri, kebijakan impor pangan oleh Presiden Susilo Bambang Y udhoyono, hingga kebijakan
lumbung pangan oleh Presiden Joko Widodo. Diversitas pangan pokok dalam kebijakan pemerintah hanya
diakomodasi dalam programjangka pendek, berskala kecil/lokal/parsial, serta tidak adaptif terhadap
perubahan zaman.Dengan demikian, pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat masih didominasi
olehkebijakan pangan yang tidak inklusif.

...... This article aims to explain the history of food policy in Indonesiarelated to the diversity of staple foods
in 1945-2021. This research used historical methods and literature studies on food policy studies. The results
indicate that no continuity of staple food diversity which isthe historical reality of contemporary Indonesian
food policy. In the beginning, the diversity of staple food, the local wisdom of the archipelagic community,
had received a considerable attention in the idealism of President Sukarno. However, it still was not fulfilled
in the next period, such asin therice politics of President Soeharto, the food security movement of President
Megawati Soekarnoputri, the food import policy of President Susilo Bambang Y udhoyono, to the food barn
policy of President Joko Widodo. The diversity of staple foods in contemporary government policiesis
accommodated in short-term, local, or partial scale programs, and not adaptive to changing times. Thus, the
fulfillment of community’s staple food is still dominated by non-inclusive food policies.
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